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Dalam sebuah kesempatan, Direktur Jenderal Pendidikan 

Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi (Kemendikbudristek), Prof. Ir. Nizam, M.Sc., 

Ph.D., IPM., ASEAN Eng., memaparkan betapa pentingnya 

kolaborasi antara dunia pendidikan dan industri. Tembok-

tembok di pendidikan tinggi yang sudah tidak lagi relevan 

dengan dunia industri, dunia kerja, dan dunia nyata sudah 

selayaknya dibuka lebar.

Pola pikir dunia pendidikan harus mampu bergerak lincah 

untuk menyambut dunia yang kompleks, ambigu, penuh 

perubahan dan dinamika. Cara terbaik untuk memprediksi 

masa depan adalah dengan menciptakannya bersama-sama. 

Ini merupakan tujuan dari kolaborasi untuk menciptakan 

hari esok dengan menyiapkan sumber daya unggul.

Perguruan tinggi harus bergerak lebih adaptif dan fl eksibel. 

Baik itu dengan dunia kerja, dunia usaha, dunia industri, 

serta dengan berbagai kemajuan dan perkembangan yang 

terjadi. Kehadiran platform Kedaireka tentu membawa 

angin segar bagi dunia pendidikan dengan dunia usaha 

dan industri. Sudah saatnya semua stakeholder bersatu 

bergandengan tangan untuk membangun perekonomian 

dan kedaulatan negara yang lebih baik.

Kedaireka yang merupakan program unggulan 

Kemendikbudristek menjadi jembatan antara inovator 

dengan investor. UNS berhasil meloloskan beberapa 

dosen yang walhasil mendapatkan suntikan investasi 

dalam rangka implementasi hasil penelitiannya. Selain itu, 

runtutan prestasi juga banyak ditorehkan oleh mahasiswa 

dalam berbagai ajang bergengsi baik di tingkat nasional 

maupun internasional.

Senafas selaras dengan semangat yang diusung 

pemerintah, UNS juga semakin adaptif dan fl eksibel. 

Menghadapi tantangan dan menangkap peluang di masa 

depan, UNS membuka prodi baru, yaitu S-1 Bisnis Digital 

dan Prodi S-1 Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok. 

Majalah UNS edisi ke-7 kali ini juga menyajikan sejumlah 

terobosan baru di kalangan sivitas akademika.

Jangan lupa juga untuk menyimak rubrik Alumni dan 

Prestasi yang tentunya akan sangat menginspirasi pembaca. 

Tentu, masih banyak lagi informasi yang menarik dari rubrik-

rubrik lainnya yang disajikan dalam majalah terbaru ini.

Selamat membaca.

Saatnya Berkolaborasi
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KEMENTERIAN Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) beberapa tahun 

belakangan meluncurkan berbagai program baru 

yang ditujukan untuk mahasiswa maupun dosen di 

Indonesia. Untuk mahasiswa, Kemendikbudristek 

meluncurkan program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) untuk menyiapkan mahasiswa 

menjadi lulusan yang unggul dan siap dengan 

tuntutan dunia industri. Sejalan dengan visi Kampus 

Merdeka yang berusaha untuk menyinergikan 

kontribusi perguruan tinggi dan dunia industri, 

Kemendikbudristek juga meluncurkan platform 

Kedaireka. Namun, efektifkah Kedaireka dalam 

menjembatani akademisi dan industri?

Setiap tahun ratusan bahkan ribuan akademisi di 

Indonesia melakukan penelitian dan menciptakan 

berbagai inovasi. Penelitian dan inovasi tersebut 

dipublikasikan di berbagai jurnal maupun media 

massa. Namun, tidak sedikit inovasi dan hasil 

penelitian yang mandek hanya di publikasi tersebut. 

Hilirisasi produk penelitian dan inovasi tidak 

dilanjutkan ke masyarakat maupun dikerjasamakan 

dengan industri.

Melihat hal tersebut, Kemendikbudristek melun-

curkan platform Kedaireka untuk menjembatani 

akademisi dan industri untuk melakukan inovasi 

bersama demi masyarakat. Kedaireka memiliki tujuan 

luhur yakni memudahkan proses kolaborasi antara 

Upaya Kawinkan Inovasi 
Akademisi dengan Industri
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pihak perguruan tinggi dan mitra dalam menciptakan inovasi 

nyata demi kemajuan akademik dan bisnis di segala bidang 

industri. Proses kolaborasi tersebut selanjutnya didukung dengan 

insentif kolaborasi yang disebut Matching Fund.

Sasaran Kedaireka Matching Fund sangat jelas yakni insan 

perguruan tinggi dan mitra yang berasal dari dunia usaha dan 

dunia industri (DUDI). Bagi insan perguruan tinggi (PT), Kedaireka 

diharapkan dapat membuka kesempatan kolaborasi dengan 

industri serta membantu insan PT untuk memberikan kontribusi 

melalui hasil temuan dan solusi yang lebih tepat sasaran.

Hal tersebut dibenarkan oleh Wakil Rektor Riset dan Inovasi 

Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta, Prof. Dr. Kuncoro 

Diharjo, S.T., M.T. Beliau mengatakan bahwa Kedaireka berupaya 

untuk membangun ekosistem rekacipta untuk mempertemukan 

akademisi dan industri.

“Kedaireka itu sebetulnya satu upaya untuk membangun 

ekosistem rekacipta di Indonesia. Jadi nanti ada yang rekannya 

yakni Mitra. Jadi di sini sebetulnya ya kalau dalam bahasa halusnya 

Terbentuknya Kedaireka

Ribuan akademisi di Indonesia melakukan penelitian dan 
menciptakan berbagai inovasi.

Penelitian dan inovasi dipublikasikan di berbagai jurnal maupun 
media massa.

Banyak inovasi dan hasil penelitian yang mandek hanya di 
publikasi tersebut. Hilirisasi produk penelitian dan inovasi tidak 
dilanjutkan ke masyarakat maupun dikerjasamakan dengan 
industri.

Kemendikbudristek meluncurkan platform Kedaireka untuk 
menjembatani akademisi dan industri untuk melakukan inovasi 
bersama 

Kedaireka bertujuan memudahkan kola borasi antara perguruan 
tinggi dan mitra dalam menciptakan inovasi nyata demi kemajuan 
akademik dan bisnis di segala bidang industri.

Proses kolaborasi didukung dengan insentif kolaborasi yang 
disebut Matching Fund.

Kedaireka
Apa itu ?

Kedaireka adalah solusi terkini dalam 
mewujudkan kemudahan sinergi kontribusi 
perguruan tinggi dengan komersialisasi 
industri untuk kemajuan bangsa Indonesia, 
yang sejalan dengan visi Kampus Merdeka 
Kemendikbud RI.

1
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adalah match-nya atau pertemuan atau perkawinan antara 

peneliti atau inventor dan inovator  dengan Mitra sehingga 

diharapkan bahwa rekaciptanya atau inovasinya itu lahir dari 

dunia perguruan tinggi yang ditangkap oleh Mitra kemudian diikat 

dalam satu ikatan tali komitmen bersama atau tali perkawinan 

dua ini sehingga terjadilah betul-betul match antara kegiatan 

dari lembaga penelitian dan pengembangan (Litbang) atau 

perguruan tinggi dalam ini termasuk UNS dengan Mitra DUDI 

di dalam arti luas dunia usaha dan dunia industri,” jelas Prof. 

Kuncoro.

Selain itu, Kedaireka berbentuk platform sehingga diharapkan 

dapat menjadi wadah publikasi ide maupun inovasi penyelesaian 

masalah. Dengan ide dan inovasi yang dipublikasi secara umum 

di platform Kedaireka, mitra dapat mencari peluang inovasi 

dari kebutuhan spesifi k tiap industri dengan ide atau inovasi 

yang ditawarkan insan PT. 

Urgensi Kedaireka

Prof. Kuncoro menambahkan bahwa Kedaireka memiliki 

urgensi dan manfaat baik untuk perguruan tinggi maupun dunia 

usaha dan industri. Dengan adanya Matching Fund ini, pihak 

industri bisa mereduksi potensi kerugian di tahap riset dan desain 

karena sudah ada perguruan tinggi yang berperan di bagian 

penelitian dan pengembangan. Dengan begitu, pembiayaan 

riset dan desain dapat diefi sienkan.

Matching Fund Kedaireka juga dapat menambah jumlah 

penerima manfaat karena program yang diinisiasi oleh perguruan 

tinggi dan industri dapat berdampak kepada stakeholder masing-

masing. Produk yang dihasilkan dalam kolaborasi ini juga 

lebih tepat sasaran. Hal ini karena perguruan tinggi langsung 

berinteraksi dengan pengguna yaitu dunia industri sehingga 

tingkat kesiapan produk untuk digunakan masyarakat lebih baik.

“Kemudian karena program ini langsung berinteraksi dengan 

user atau DUDI maka secara otomatis produk yang dihasilkan 

dari kegiatan itu pasti memiliki tingkat kesiapan digunakan di 

masyarakat yang jauh lebih baik, bukan duga lagi, bukan persepsi 

lagi, dan pasti harus memenuhi user,” imbuhnya.

Selain itu, jumlah insan PT yang terlibat akan jauh lebih 

banyak dalam kolaborasi yang diusulkan. Dialog antara akademisi 

dan industri juga lebih terdorong karena kedua pihak harus 

menyusun proposal secara bersama-sama.

“Jika kita tahu calon mitra kita, proposal harus disusun bareng-

bareng jangan sampai ini mau A, ini mau B ,maka harus ada titik 

temu. Maka ini juga satu proses edukasi pembelajaran yang 

sangat bermanfaat bagi pengusul peneliti dari insan Dikti maupun 

bagi pelaku usaha atau teman-teman di DUDI,” tambahnya.

Dua Model Inovasi

Ide dan inovasi yang dipublikasikan pada platform Kedaireka 

dibedakan menjadi dua kategori yakni peluang cipta dan kreasi 

Seperti apa implementasi Matching 
Fund?

Dengan alokasi dana sebesar total Rp1 triliun, 
Matching Fund menjadi salah satu nilai tambah 
terbentuknya kolaborasi antara dua pihak melalui 
platform Kedaireka.

Dukungan Matching Fund ini diprioritaskan bagi 
kolaborasi yang berkontribusi terhadap pencapaian 8 
(delapan) Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi 
yang telah ditetapkan oleh Kemendikbud antara lain:

Lulusan pendidikan tinggi mendapat pekerjaan 
yang layak

Mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus

Dosen berkegiatan di luar kampus

Praktisi mengajar di dalam kampus

Hasil kerja dosen berguna bagi masyarakat dan 
diakui internasional

Program studi kampus bekerja sama dengan 
mitra kelas dunia

Kelas bersifat kolaboratif dan partisipatif

Program studi berstandar internasional

Apa itu

?Matching 
Fund

Merupakan bentuk nyata dukungan dari Ke-
men terian Pendidikan, Kebudayaan, Ri set, 
dan Teknologi (Kemdikbudristek) Repu blik 
Indonesia untuk penciptaan kola borasi dan 
sinergi strategis antara insan perguruan 
tinggi (lembaga perguruan tinggi) dengan 
pi hak industri.

1

2

3

4
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reka. Peluang cipta merupakan kesempatan atau peluang 

kolaborasi dari mitra bagi insan PT. Peluang cipta tersebut 

dipublikasikan oleh mitra aktif dan terdaftar pada platform 

Kedaireka.

Berbeda dengan peluang cipta, kreasi reka diajukan dan 

dipublikasikan oleh insan PT yang terdaftar dan aktif pada 

platform Kedaireka. Kreasi reka ini mengacu pada ciptaan 

atau rancangan yang belum pernah ada sebelumnya maupun 

penyempurnaan atau modifi kasi dari ciptaan yang telah ada. 

Kedua model tersebut harus mengacu pada tema besar 

Kedaireka Matching Fund yakni “Inovasi Kolaborasi Membangun 

Negeri”. Tema tersebut berfokus pada lima sektor ekonomi 

hijau (green economy), ekonomi biru (blue economy), ekonomi 

digital, pariwisata, dan kemandirian kesehatan.

Ekonomi hijau meliputi topik pertanian berkelanjutan, energi 

terbarukan, dan konservasi sumber daya alam. Ekonomi biru 

melingkupi topik budi daya dan pengelolaan sumber daya 

laut dan pengembangan teknologi sumber daya laut. Selain 

itu, ekonomi digital berfokus pada pengembangan layanan 

berbasis teknologi untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) serta pembangunan industri gaming dan animasi. 

Sementara itu, kemandirian kesehatan membahas 

pembuatan dan pengembangan alat kesehatan, pembuatan dan 

pengembangan obat herbal dan nonherbal, serta penanganan 

permasalahan stunting. Sektor pariwisata difokuskan pada ide 

pengembangan dukungan program wisata di lima destinasi 

super prioritas serta pengembangan platform dan database 

untuk melakukan kurasi budaya. Kendati berfokus pada kelima 

tema tersebut, Kedaireka Matching Fund 2022 juga membuka 

kesempatan insan PT dan mitra mengajukan proposal dengan 

tema umum selain kelima tersebut.

Kucuran Dana Kolaborasi dari Pemerintah Indonesia

Kolaborasi antara perguruan tinggi dan mitra usaha/industri ini 

didukung penuh oleh pemerintah. Dana kolaborasi digelontorkan 

pemerintah dengan jumlah yang semakin tinggi tiap tahun. 

Pada tahun 2021, pemerintah Indonesia menggelontorkan 

dana sebesar Rp250 miliar untuk Matching Fund. Sementara 

itu, tahun ini jumlah dana Matching Fund meningkat 420% 

dengan total dana mencapai Rp 11,201 triliun.

“Kalau kita lihat dari sisi anggaran yang diluncurkan oleh 

Kedaireka itu tahun 2021 dipantik dengan Rp250 miliar. Belum 

besar karena jumlah tersebut untuk se-Indonesia. Namun, ada 

peningkatan yang signifi kan di tahun 2022 ini. Meski begitu 

persaingannya juga semakin ketat karena banyak yang sudah 

paham Matching Fund Kedaireka. Kalau tahun lalu kan masih 

banyak yang belum paham, masih meraba-raba bagaimana 

modelnya. Sekarang usulan proposal banyak jadi persaingannya 

lebih ketat dan seleksi proposalnya lebih panjang,” imbuh Prof. 

Kuncoro.

Bantuan pendanaan Matching Fund tersebut digunakan 

untuk membiayai hal-hal seperti honorarium/insentif; 

penyelenggaraan workshop, lokakarya, atau diskusi kelompok 

terpumpun; pemberian upah tenaga kerja lapangan, tenaga ahli, 

narasumber, atau responden; dan pendaftaran artikel ilmiah 

untuk diterbitkan dalam jurnal nasional atau internasional.

Selain itu, pendanaan tersebut juga dapat digunakan untuk 

membiayai produksi meliputi pembelian, pengadaan, atau 

penyewaan barang atau bahan, lokasi, peralatan, biaya sertifi kasi 

atau pengurusan hak paten atau cipta. Total dana tersebut juga 

dapat membiayai pengelolaan program seperti biaya rapat, 

alat tulis kantor, serta kebutuhan monitoring dan evaluasi.

Proses Seleksi Panjang dan Ketat

Lebih lanjut Prof. Kuncoro mengatakan bahwa saat ini proses 

seleksi yang harus dilalui oleh pengusul proyek Matching 

Fund lebih panjang karena jumlah usulan proyek semakin 

meningkat. Berdasarkan laman resmi Kedaireka, proses seleksi 

terbagi menjadi tiga tahap yakni evaluasi administratif, evaluasi 

substansi/pitching, dan verifi kasi kelayakan.

Evaluasi administratrif merupakan seleksi paling awal untuk 

menilai pemenuhan persyaratan dan kesesuaian proposal dengan 

ketentuan yang ada dalam panduan. Jika proposal telah lolos 

evaluasi administratif, proposal akan dievaluasi secara substansi.

Penilaian substansi lebih ketat karena pihak pengusul baik 

perguruan tinggi maupun mitra harus seiya sekata dan benar-

benar sepakat dengan program yang diusulkan. Beberapa kriteria 

penilaian di antaranya kapasitas dan kontribusi mitra, kapasitas 

pengusul, luaran program, kontribusi pada pencapaian Indikator 

Kinerja Utama (IKU), serta pengelolaan program.

Jika proposal dinyatakan lolos evaluasi substansi, tahap 

terakhir yang harus dilalui yaitu verifi kasi kelayakan. Verifi kasi 

ini dilakukan untuk memperjelas dan menegaskan selurus aspek 

keberhasilan termasuk teknis, waktu, dan biaya. Verifi kasi juga 

dijadikan ajang pengecekan kembali kesesuaian administrasi, 

kompetensi ketua pengusul, serta komitmen mitra atas program 

yang diusulkan.

Berdampak Lebih Luas

Prof. Kuncoro secara lebih lanjut menjelaskan bahwa kehadiran 

Kedaireka Matching Fund ini memberikan dampak yang lebih 

luas. Hal ini karena semakin banyak pihak yang terlibat dan 

semakin banyak juga yang dikucurkan untuk melaksanakan 

program tersebut. prof. Kuncoro mencontohkan program 

Matching Fund yang telah dia laksanakan tahun 2021. Kala 

itu Prof. Kuncoro bekerja sama dengan Kementerian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf). UNS dan Kemenparekraf 

menginisiasi kerja sama dan membantu pelaku usaha di sekitar 

wilayah wisata untuk mendaftarkan hak kekayaan intelektual 

(HKI) dan mendaftarkan Unit Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

FOKUS UTAMA
8
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Manajemen Profesional

Dikti telah mendedikasikan tim baru secara khusus untuk 
menciptakan dan mengelola platform Kedaireka. Profesionalisme 
menjadi kata kunci bagi tim pengelola platform Kedaireka 
karena turut melibatkan para konsultan dengan keahlian kerja 
yang telah teruji bertahun-tahun dan berasal dari perusahaan 
multinasional, media, dan juga kalangan akademisi.

sebagai badan hukum. Jumlah penerima manfaat program tersebut 

meningkat dua kali lipat saat dikerjasamakan dengan Kemenparekraf.

“Dampaknya adalah kalau kita kerja sama, katakanlah dengan 

Kemenparekraf seperti program saya tahun lalu. Saat itu kegiatan 

bisa menghasilkan misalkan sekitar 400 HKI ya sekitar itu maka 

dengan tambahan Matching Fund  ini maka kita bisa melayani 

total menjadi 800 HKI yang terdaftar karena kan dua pelaksanaan 

dikawinkan bersama-sama. Itu dari contoh itu yang pertama,” 

urainya.

Dengan dampak yang lebih luas, lebih banyak masyarakat yang 

mendapatkan manfaat dari sebuah program. Dengan begitu, program 

dapat lebih banyak membantu masyarakat dalam sekup banyak.

Dongkrak Kualitas dan Kuantitas Pengusul Matching Fund

dari UNS

Sejak program Matching Fund diluncurkan pada tahun 2020, 

sudah banyak dosen UNS yang mengusulkan dan menerima 

pendanaan Matching Fund tersebut. Saat ini jumlah dosen UNS 

yang menerima pendanaan Matching Fund semakin meningkat.

Berdasarkan pengumuman di laman Kedaireka, jumlah sementara 

dosen UNS yang mendapatkan pendanaan Matching Fund adalah 

16 orang yang berasal dari gelombang berbeda-beda. Gelombang 

3 2022 merupakan gelombang yang paling banyak yakni 10 dosen. 

Sementara itu, empat dosen berhasil lolos pada gelombang 4. 

Dua dosen lainnya lolos dari gelombang lima dan enam. Saat 

ini usulan program masih berlangsung sehingga masih terbuka 

kemungkinan semakin banyak dosen UNS yang meraih pendanaan 

Matching Fund tahun ini.

“Kalau datanya ada. Kalau tidak salah ada 14 dosen tahun 2021, 

dana yang kita raih 9 sekian miliar di tahun 2021. Tahun 2022 dari 

sisi kuantitas lebih banyak baik dari sisi jumlah penerima maupun 

total anggaran yang kita terima karena batch ini masih berjalan. 

Pertama ada Rp7 miliar sekian, Vokasi juga ada berapa miliar, dan 

batch ini ada Rp3 miliar sekian. Anggarannya lebih besar daripada 

2021,” tutur Prof. Kuncoro.

Prof. Kuncoro secara tegas akan mendorong para dosen UNS 

untuk dapat berkompetisi di Matching Fund Kedaireka. Beliau 

berharap kolaborasi rekacipta antara dosen-dosen UNS sebagai 

peneliti dan industri semakin banyak ke depannya.

“Pada prinsipnya saya sebagai Wakil Rektor Riset dan Inovasi 

mendorong teman-teman peneliti yang memang sudah punya 

kompetensi terjun secara riil di masyarakat bisa berkompetisi di 

Kedaireka karena kita lihat ini hasilnya lebih riil. Antara DUDI yang 

butuh dengan inovasi atau rekacipta yang akan diusulkan dosen 

akan ketemu titik temu. Inilah yang dinamakan link and match. Kita 

dorong semua dosen untuk ke situ supaya ya kita riset di belakang 

meja its okay tapi ke masyarakat juga penting. Ini jadi tanggung 

jawab untuk kita karena kita riset dengan dana masyarakat yang 

dibiayai untuk kita maka kita sudah sewajarnya mengembalikan 

lagi ke masyarakat kemanfaatannya,” tegasnya. Ida Fitriyah

Kolaborasi
Peluang

Insan Perguruan Tinggi

Kesempatan berkolaborasi berbasis kesetaraan 
dan keterbukaan

Lebih tepat sasaran untuk kontribusikan hasil 
temuan dan solusi

Terhubung dengan 200+ entitas industri 
terkemuka di Indonesia

Mudah cari peluang dari kebutuhan spesifi k tiap 
industri

Industri, Swasta, BUMN/D, LSM, 
Asosiasi dan Sejenisnya

Buka peluang kolaborasi dan himpun ide solutif

Telusuri 1.000+ kontribusi solusi berkualitas

Berjejaring dengan para Insan Perguruan Tinggi 
unggulan

Dukungan berkelanjutan dari pemerintah 
Indonesia

1

1

2

2

3

3

4

4

FOKUT UTAMA
9

FOKUS UTAMA
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PADUAN Suara Mahasiswa (PSM) Voca 

Erudita Universitas Sebelas Maret (UNS) 

Surakarta memboyong 7 penghargaan 

pada 4th Tokyo International Choir 

Competition. Kompetisi paduan suara 

internasional tersebut diselenggarakan 

pada 29-31 Juli 2022 di Harumi, Tokyo, 

Jepang.

Voca Erudita mengikuti 3 dari 9 

kategori yang diselenggarakan dalam 

kompetisi ini, yaitu kategori F-Mixed 

Choir, G-Contemporary Music, dan 

H-Folklore Music. Dari ketiga kategori 

tersebut, Voca Erudita berhasil menyabet 

gelar Champion of Mixed Choir Category, 

Champion of Contemporary Music 

Category, dan Champion of Folklore 

Category.

Selain itu, Voca Erudita juga berhasil 

memperoleh penghargaan lain, yaitu 

Best Interpretation of Mixed Choir 

Compulsory Song “Aki Kaze Ni”, Best 

Interpretation of Contemporary Song 

Category “Under The Sea”, dan Best 

Interpretation of Baroque Choral Works 

“Die Himmel Erzahlen Die Ehre Gottes”.

Voca Erudita juga menjadi satu-

satunya perwakilan Indonesia dari 

6 paduan suara yang maju dalam 

babak Grand Prix dan berhasil keluar 

sebagai Grand Champion of 4th Tokyo 

International Choir Competition.

Pringgo Widyo Laksono, Ph.D. selaku 

dosen pendamping menyampaikan 

bahwa penampilan Voca Erudita sangat 

memukau, serta mendapat tepuk tangan 

dan sorakan dari penonton seperti 

“Subarashii” yang berarti “Luar Biasa” 

bahkan beberapa penonton menangis 

saat mendengarkan lagu Indonesia 

Pusaka.

Ia juga menyampaikan ungkapan 

terima kasih kepada pihak-pihak seperti 

Hutama Karya, PLN, Piero, Solo Paragon, 

Indofood, Infi nito, Rosalia Indah, Sritex, 

Pusat Studi Jepang serta masyarakat 

Surakarta yang menjadi sponsor Voca 

Erudita dalam mengikuti kompetisi.

Rektor UNS Berikan Apresiasi 

Rektor UNS, Prof. Dr. Jamal Wiwoho, 

S.H., M.Hum. memberikan apresiasi 

kepada PSM Voca Erudita yang baru 

saja mengharumkan nama Indonesia di 

kancah Internasional. Rektor UNS beserta 

jajaran langsung menyambut kehadiran 

tim PSM Voca Erudita usai mengikuti 

kompetisi Paduan Suara Internasional 

dalam ajang 4th Tokyo International Choir 

Competition di Harumi, Tokyo, Jepang.

“Kami sengaja menyambut secara 

khusus, karena PSM Voca Erudita telah 

membuktikan mampu mengharumkan 

nama UNS di kancah internasional,” 

terang Prof. Jamal saat menyambut 

kedatangan Tim PSM Voca Erudita di 

Gedung UNS Tower Ki Hadjar Dewantara, 

Jumat (5/8/2022).

Sementara itu, perwakilan PSM Voca 

Erudita, Lintang Utami mengatakan, 

Tokyo International Choir Competition

merupakan kompetisi tahunan, sehingga 

Voca Erudita juga berkesempatan untuk 

mengikuti Kompetisi tersebut di tahun 

berikutnya.

Harapan kedepannya semoga segala 

prestasi yang diperoleh Voca Erudita 

dapat memberikan semangat dan 

inspirasi bagi anak bangsa untuk terus 

berkarya bagi harumnya nama Ibu Pertiwi. 

Bayu Aji Prasetya/ Dwi Hastuti

PSM Voca Erudita

Borong 7 Penghargaan dalam 4th 
Tokyo International Choir Competition

Majalah UNS
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Dosen Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta, 

dr. Tonang Dwi Ardyanto, Sp.PK(K), Ph.D mendapat 

Penghargaan Achmad Bakrie Award XVIII tahun 

2022. Penganugerahan ini bertempat di Djakarta 

Theatre, Jakarta pada Minggu (14/8/2022). PAB 

XVIII menetapkan pemenang dalam lima kategori 

penghargaan, yaitu Sastra, Pemikiran Sosial, Sains, 

Kedokteran, dan Ilmuwan Internasional Berjasa 

Untuk Indonesia. PAB ini telah dimulai sejak 2003, 

tetapi pada 2020-2021 ditiadakan karena pandemi.

dr. Tonang dinobatkan meraih PAB XVIII kategori 

kedokteran bersama dr. Erlina Burhan. Keduanya 

mendapat penghargaan karena memberi sumbangsih 

sinergis antara bidang klinis-epidemologis dan 

pulmonologis-kesehatan publik yang membantu 

Indonesia menghadapi pandemi global Covid-19 

dengan hasil yang mendapat pujian dunia inter-

nasional.

Ia dinilai berperan signifi kan dalam menjembatani 

kesenjangan antara ilmu di laboratorium. Kemudian 

klinis, dalam hal cara penanganan pasien Covid-19. 

Lalu, epidemiologis yang meliputi implikasinya 

kepada kesehatan masyarakat. Usaha menjembatani 

tersebut menjadi penting untuk meminimalkan efek 

negatif dari infodemi yang melanda 

masyarakat di tengah-tengah 

situasi pandemi Covid-19.

“Terima kasih kepada Ba-

pak/Ibu dan teman-teman 

semua yang telah memberi 

perhatian, doa, dan dukungan. 

Semoga penghargaan 

ini menjadi berkah 

dan bermanfaat 

bagi masyarakat,” 

tutup dr. Tonang. 

Bayu Aji Pra-

setya

UNIVERSITAS Sebelas Maret (UNS) Surakarta memberikan pembebasan 

Uang Kuliah Tunggal (UKT) satu semester untuk Pasukan Pengibar 

Bendera (Paskibra) UNS yang bertugas saat Upacara Kemerdekaan 

ke-76 RI di UNS. Pembebasan UKT tersebut sebagai apresiasi terhadap 

Paskibra yang sukses mengibarkan bendera merah putih.

Hal tersebut disampaikan secara langsung oleh Rektor UNS, Prof. 

Jamal Wiwoho. “Sebagai tanda terima kasih dan apresiasi dari UNS, 

para Paskibra UNS dan komandan upacara dari Pramuka UNS akan 

kami bebaskan UKT-nya selama satu semester. Ini merupakan upaya 

memberikan penghargaan atas prestasinya dalam menyukseskan upacara 

peringatan kemerdekaan,” tutur Prof. Jamal dalam acara tasyukuran 

petugas upacara, Jumat (19/8/2022).

Salah seorang Paskibra UNS, Alifi a Ninta Fatiha dari Program Studi 

(Prodi) Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

menuturkan bahwa Ia senang atas apresiasi yang diberikan oleh UNS.

“Saya senang bisa mendapat pembebasan UKT satu semester, bisa 

meringatkan orang tua. Apalagi UKT saya Rp4,4 juta,” kata mahasiswa 

semester tiga tersebut.

Hal senada juga diungkapkan Juslan, mahasiswa Prodi Pendidikan 

Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) Fakultas Keolahragaan (FKOR) 

UNS. Meskipun Ia merupakan penerima beasiswa KIP-K, tetapi Ia juga 

senang atas apresiasi yang diberikan oleh UNS kepada rekan-rekannya 

tersebut.

“Saya ikut senang ketika teman-teman seperjuangan mendapat bebas 

UKT satu semester. Apalagi dari segi perjuangan memang keras karena 

latihan fi sik yang harus mengejar waktu selama dua bulan. Paling lama 

itu mencari feel-nya karena buat mencari kekompakan itu susah. Pas 

akhir-akhir H-7 upacara,  adanya rencana-rencana untuk menyatukan 

feel kami bisa terlaksana dan akhirnya  bisa mengibarkan bendera dengan 

sukses,” ungkap Juslan. Bayu Aji Prasetya

kepada kesehatan masyarakat. Usaha

tersebut menjadi penting untuk mem

negatif dari infodem

masyarakat di t

situasi pandem

“Terima kas

pak/Ibu dan 

semua yang t

perhatian, doa, 

Semoga

ini m

dan

ba

tu

B

s

Pasukan Pengibar 
Bendera Diganjar 
Bebas UKT

Raih 
Penghargaan 

Achmad Bakrie 
Award XVIII

dr. Tonang Dwi Ardyanto, Sp.PK(K), Ph.D
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Khoirudin Mustakim, mahasiswa Fa-

kul tas Keolahragaan (FKOR) berhasil 

menjadi Juara dunia Pencak Silat tahun 

2022. Hasil tersebut dia peroleh setelah 

menumbangkan pesilat dari negara lain 

pada Kejuaraan Dunia Pencak Silat ke-

19 yang berlangsung di Malaysia pada 

akhir Juli kemarin.

Mustakin turun di kelas 45-50 kg. Dia 

meng hadapi lawan dari berbagai negara. 

Pa da laga fi nal, Mustakim bertemu de-

ngan wakil tuan rumah, Aizad Akbar. 

Mus takim mengandaskan Aizad dengan 

skor telak 49-17.

Pesilat asal Kabupaten Klaten, Jawa 

Tengah tersebut mengaku senang dengan 

hasil yang diraihnya dalam ajang ini. 

Menurut Mustakim, hasil tersebut sudah 

sesuai dengan prediksi dan target pribadi.

“Perasaan sangat senang Alham-

dulillah ma sih diberikan kemenangan 

dan kese lamatan tentunya. Sesuai 

prediksi dan keinginan saya juga di 

kejuaraan kemarin mendapatkan hasil 

maksimal,” ujar Mustakim pada Minggu 

(21/8/2022).

Usai menyabet gelar juara dunia, Mus-

takim kini sedang bersiap untuk mengikuti 

Sea Games 2023 di Kamboja. Dia 

mengungkapkan ingin mempersiapkan 

dengan sungguh-sungguh dan ingin 

merebut medali emas di ajang tersebut.

“Saat ini mempersiapkan Sea Games, 

Kamboja di bulan Maret tahun depan. 

Itu aja sih yang saya persiapkan dengan 

maksimal dan sungguh-sungguh,” ujar 

peraih medali perak Sea Games 2021 

ini. Ida Fitriyah

BERPRESTASI dan menginspirasi, dua 

kata yang dapat menggambarkan 

Pradana Ricardo, mahasiswa Program 

Studi (Prodi) Sastra Indonesia Fakultas 

Ilmu Budaya (FIB) yang memiliki segu-

dang prestasi yang diraih selama me-

nempuh studi di UNS.

Pada Minggu (29/5/2022), Ia baru 

saja dinobatkan sebagai Pemenang 1 

Pemilihan Duta Bahasa Jawa Tengah 

2022. Pradana Ricardo atau yang kerap 

disapa Ricard akan mewakili Jawa 

Tengah dalam Pemilihan Duta Bahasa 

Nasional pada Oktober mendatang.

Ricard mengungkapkan bahwa 

kompetisi Pemilihan Duta Bahasa Jawa 

Tengah 2022 merupakan sesuatu yang 

sangat berkesan. 

“Berkesan karena usaha buat 

mendapatkan predikat terbaik tidak 

singkat, tapi butuh proses dan persiapan 

panjang. Bahkan sudah sejak 2021 

persiapannya, Alhamdulillah menjadi 

terbaik dan mewakili Jawa Tengah di 

nasional,” ungkapnya.

Sebagai Duta Bahasa Jawa Tengah 

2022, Ricard juga ingin meng-

implementasikan ilmu yang telah dida-

patkan selama kuliah. Selain itu, Ia juga ber-

upaya terus mengembangkan program 

yang diusung dalam Pemilihan Duta 

Bahasa Jawa Tengah. Bayu Aji Prasetya 

Khoirudin Mustakim

Mahasiswa FKOR yang Jadi 
Juara Dunia Pencak Silat 2022

Pradana Ricardo

Berprestasi dan Berkarya melalui 
Dunia Bahasa

Majalah UNS
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K
emenangan Partai Buruh Australia 

mengantarkan Anthony Albanese 

menjadi perdana menteri ke-31 

bagi negara Kanguru, menggantikan 

Scott Morrison. Munculnya pemerintahan 

baru pimpinan Partai Buruh memberi 

kesan beda karena memang mempunyai 

sejarah menarik pada masa lalu. Harapan 

penulis bertumpu pada pernyataan yang 

disampaikan oleh Perdana Menteri pada 

konferensi pers seusai dilantik (23/5/2022) 

dengan didampingi Menteri Luar Negeri 

yang baru, Penny Wong (24/5/2022) yang 

tampak bertumpu pada peningkatan 

hubungan kemitraan (people to people).

Pasca 9 tahun Partai Buruh tidak 

berkuasa, sekarang berkuasa kembali 

di bawah Mr. Albanese sebagai Perdana 

Menteri menaruh perhatian besar 

kepada Indonesia. Bagi Albanese, 

Indonesia adalah negara tetangga yang 

perlu diprioritaskan dalam kunjungan 

diplomatiknya. Hubungan Australia 

dengan Indonesia perlu ditingkatkan 

mengingat di masa depan negara 

berpenduduk nomor empat terbesar di 

dunia setelah Amerika Serikat ini akan 

menjadi salah satu negara raksasa masa 

depan bersama dengan China dan India. 

Untuk itu kerja sama ekonomi antara 

Indonesia dan Australia tentu sangat perlu 

untuk terus menerus dikembangkan – 

menurut Perdana Menteri baru Australia 

dari Partai Buruh ini. Komitmen dari 

pemerintahannya dibuktikan dengan 

kunjungannya ke Indonesia pada 5 

hingga 7 Juni 2022 lalu.

Fluktuasi Hubungan RI-Australia

Memang tidak dapat dipungkiri 

bahwa hubungan kedua negara sempat 

diwarnai oleh nuansa ketegangan dan 

kadang dapat menyebabkan terjadinya 

keharmonisan yang terganggu. Namun, 

berkat kepemimpinan Menteri Luar 

Negeri RI dan rekannya dari Canberra 

itu, percikan-percikan kecil tersebut 

selalu dapat diatasi. Alhasil, hubungan 

kedua negara hingga kini tetap baik dan 

terkendali. Penyebab terjadinya ketidak-

harmonisan antara kedua negara bila 

berkaca dari masa lalu dipicu dari individu 

warga Australia yang menanggapi isu

tertentu.

Pengalaman penulis melihat dengan 

mata kepala sendiri menunjukkan betapa 

kaum intelektual Australia mempunyai 

kepekaan tinggi menyangkut hal-hal yang 

dapat menyinggung perasaan atau harga 

diri bangsa Indonesia, mereka tidak mau 

masuk atau bahkan mempermalukan. 

Hal ini ditunjukkan salah satu Ketua 

“Department Political Science” di 

Universitas Tasmania yang tidak berani 

bertanya tentang bagaimana nasib warga 

Timor-Timur yang ingin melepaskan diri 

dari Indonesia saat itu. Sebaliknya justru 

ditanyakan vulgar dan santai oleh para 

mahasiswa Indonesia di Australia kepada 

mantan Menteri Luar Negeri Indonesia 

Mochtar Kusuma Atmadja, dalam acara 

yang diselenggarakan oleh departemen 

ilmu politik di UTAS – Hobart Australia. 

Jadi, terjadinya kesenjangan yang cukup 

lebar tentang persepsi hubungan 

Australia dan Indonesia dalam bentuk 

kualitas warga negara di antara keduanya.

Komitmen Menjaga Indo-Pasifi k

Dalam kunjungan kenegaraan pertama 

ke luar negeri, Indonesia dipilih sebagai 

negara yang paling penting didatangi 

sebagai bagian tradisi bagi para Perdana 

Menteri Australia yang baru saja dilantik. 

Disamping masalah perdagangan bilateral 

kedua negara, masalah stabilitas kawasan 

Indo-Pasifi k menjadi perhatian Perdana 

Menteri Australia dan Presiden Indonesia. 

Isu terhangat yang banyak disoroti 

dunia adalah munculnya kekuatan dan 

pengaruh baru China di kawasan Indo-

Pasifi k yang memancing atau menuai 

respons negatif Amerika Serikat dan 

sekutunya, termasuk Australia. 

Amerika Serikat akan tetap memper   -

tahankan pengaruhnya di kawasan yang 

telah dibangun dan dikembangkan. 

Aliansi tersebut dapat diamati dengan 

terbentuknya keempat negara, yang 

terdiri dari Jepang, Amerika, India, dan 

Australia. Demikian juga aliansi ketiga 

negara, Australia, Inggris, Amerika Serikat. 

AUKUS (Australia, United Kingdom dan 

United State of America). 

Perdana Australia juga menyoroti 

agresivitas China di laut China Selatan 

yang mengusik kenyamanan dan 

kedaulatan beberapa negara anggota 

ASEAN. Kelangsungan kawasan 

tetap stabil dan aman terhindar dari 

persaingan geopolitik yang tidak sehat 

adalah dambaan dari negara-negara di 

kawasan ini. Konfl ik terbuka dari China 

dan Amerika Serikat dan sekutunya dapat 

dihindarkan sekaligus kemitraan kedua 

negara, termasuk masalah perdagangan 

kedua negara dapat ditingkatkan. Hal ini 

selaras seperti kemesraan yang terjadi 

diantara Perdana Menteri Australia Mr. 

Albanese dan Presiden Joko Widodo 

saat bersepeda bambu menyusuri Kebun 

Raya Bogor.

Harapan Baru 
Hubungan 
Indonesia 

dan Australia
Prof. Drs. Suranto 

Tjiptowibisono, M.Sc., Ph.D.

Ketua Dewan Professor UNS

Alumnus La Trobe University-

Melbourne Australia
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HUT RI KE-77

UNIVERSITAS Sebelas Maret (UNS) Surakarta menggelar 

upacara Hari Kemerdekaan ke-77 Republik Indonesia 

(RI), Rabu (17/8/2022) di Halaman Gedung dr. Prakosa 

UNS. Upacara ini digelar secara luring setelah dua 

tahun diadakan secara daring karena pandemi Covid-19. 

Warna-warni pakaian adat nusantara dari berbagai 

provinsi yang dikenakan oleh pimpinan universitas 

juga menghiasi halaman Gedung dr. Prakosa UNS.

Upacara yang dipimpin langsung oleh Rektor UNS, 

Prof. Jamal Wiwoho ini diikuti oleh sivitas akademika UNS, 

baik dari unsur tenaga pendidik, tenaga kependidikan, 

Dharma Wanita Persatuan (DWP), dan mahasiswa. Teks 

Pancasila dibacakan oleh Sekretaris Senat Akademik 

(SA), Prof. Ari Handono Ramelan, sementara Teks 

Undang-Undang Dasar 1945 dibacakan oleh 

Sekretaris Majelis Wali Amanat (MWA), Prof. 

Tri Atmojo Kusmayadi.

Prof. Jamal menyampaikan apresiasi 

dan terima kasih kepada seluruh peserta 

dan petugas upacara yang telah hadir 

dalam upacara peringatan Ulang Tahun 

ke-77 Republik Indonesia. Bayu Aji 

Prasetya

Kemeriahan Upacara Peringatan 
Ulang Tahun ke-77 RI di UNS

Majalah UNS
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TAHUN ini, Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta membuka 

beberapa program studi (prodi) baru, salah satunya S-1 Bahasa 

Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok yang berdiri di bawah 

naungan Fakultas Ilmu Budaya (FIB). Prodi ini juga sebagai 

implementasi kerja sama internasional antara UNS dengan 

Xihua University, China. 

Prodi S-1 Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok resmi 

berdiri pada 22 Maret 2022. Pada Tahun Akademik 2022/2023, 

prodi ini telah menerima 50 mahasiswa. Kepala Prodi S-1 

Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok, Dr. M. Bagus 

Sekar Alam menuturkan pembukaan prodi direncanakan sejak 

2018 setelah ditandatanganinya perjanjian kerja sama antara 

UNS dengan Xihua University.

Lulusan 
Bisa Dapat 

Dua Gelar

Prodi S-1 Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok

Majalah UNS
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“Diawal i 

pada 11 Maret 2018, 

ada MoU antara UNS dengan 

Xihua University tentang kerja sama 

pada bidang pendidikan, kebudayaan, 

dan kolaborasi riset. Kemudian, Rektor 

saat itu, Prof. Ravik punya gagasan untuk 

membuka prodi Bahasa Mandarin. Ini 

disambut baik karena memang China 

daratan atau Tiongkok punya program 

one belt, one road, one heritage,” 

jelasnya.

Sebelumnya, telah didirikan Pusat 

Bahasa Mandarin (PBM) berkat kerja sama 

antara dua universitas ini. PBM didirikan 

untuk mendukung kerja sama dalam 

bidang pendidikan yang dikonkretkan 

dengan pembukaan prodi baru pada 

tahun ini.

Lengkap dengan Kebudayaan

Prodi ini memiliki keunggulan dalam 

bidang kurikulum karena mahasiswa tidak 

hanya belajar bahasa Mandarin, tetapi 

juga lengkap dengan kebudayaannya.

“Ini cakupannya lebih luas karena 

tidak semata-mata belajar bahasa 

Mandarin, tapi juga kebudayaannya. 

Hal ini sejalan dengan tujuan kerja 

sama UNS dengan Xihua University yang 

tidak hanya di pendidikan, tapi juga di 

kebudayaan. Di Indonesia, baru ada 2 

prodi sejenis, pertama di Unhas, tapi 

fokus kebudayaannya maritim karena 

dekat dengan laut. Lalu Universitas 

Universitas Al-Azhar Indonesia, tapi 

lebih pada pengajaran,” jelasnya.

Prodi yang baru berdiri di UNS ini juga 

menyelipkan kebudayaan Jawa dalam 

kurikulum. Nantinya, output lulusan tidak 

hanya unggul dalam bahasa Mandarin 

dan kebudayaan Tiongkok, namun juga 

kebudayaan Jawa. Pada semester lima, 

mahasiswa dapat memilih tiga peminatan, 

antara lain Bahasa Mandarin Bidang 

Media & Jurnalistik, Linguistik dan 

Pendidikan Bahasa Mandarin, dan 

Sastra dan Budaya Tiongkok.

Datangkan Native Speaker

dari China

Guna mendukung perku-

liahan, Prodi S-1 Bahasa 

Man darin dan Kebudayaan 

Tiong  kok juga mendatangkan dua 

peng ajar dari Xihua University. 

“Harapannya, dengan hadirnya 

dua dosen ini dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran terutama 

mata kuliah yang membutuhkan 

penutur asing. Setiap tahun, akan 

didatangkan dua dosen dari 

Xihua University. Sebelumnya, 

mereka juga telah memberikan 

materi melalui kursus-kursus 

bahasa 

M a n d a r i n 

yang dinaungi Pusat Bahasa 

Mandarin,” tutur Kaprodi S-1 Bahasa 

Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok.

Double Degree

Kerja sama internasional antara UNS 

dengan Xihua University membuka pe-

luang bagi mahasiswa yang kuliah di Prodi 

S-1 Bahasa Mandarin dan Kebudayaan 

Tiongkok untuk mem peroleh dua gelar 

sekaligus. 

“Program double degree ini membuka 

peluang mahasiswa untuk meraih dua 

gelar, yaitu Sarjana Sastra dari UNS dan 

Sarjana Pendidikan dari Xihua University. 

Kuliahnya dua tahun di UNS dan dua 

tahun di Xihua. Prosedurnya tentu akan 

melalui tahapan seleksi saat mahasiswa 

menginjak semester 5 agar kualifi kasinya 

sesuai dengan yang dipersyaratkan Xihua 

University,” jelas Dr. M. Bagus Sekar Alam.

Syarat penting yang harus dipenuhi 

antara lain kemampuan membaca dan 

menulis bahasa Mandarin yang dibuktikan 

dengan skor uji kemampuan bahasa 

Mandarin atau Hanyu Shuiping Kaoshi 

(HSK) sesuai batas minimal. Penulisan 

tugas akhir dilakukan di Xihua University, 

kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia sebagai syarat meraih 

gelar di UNS. 

Dr. M. Bagus Sekar Alam berharap 

dengan berdirinya prodi ini dapat 

memberikan banyak manfaat bagi 

mahasiswa untuk memperdalam kajian 

bahasa Mandarin dan kebudayaan 

Tiongkok. 

“Dengan demikian, prodi ini akan ramai 

dan mewarnai akulturasi budaya Tiongkok 

dan Indonesia yang sebetulnya sudah 

terjadi sejak lama. Selain itu, semoga 

dapat mempererat hubungan kerja sama 

antara Indonesia dengan China sehingga 

dapat menguntungkan keduanya, baik 

dalam bidang pendidikan, penelitian, 

budaya, dan ekonomi,” pungkasnya. 

Bayu Aji Prasetya
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UNIVERSITAS Sebelas Maret (UNS) 

Surakarta yang terletak di jantung 

kebudayaan Jawa memberikan ruang 

tersendiri bagi sivitas akademika untuk 

ikut nguri-nguri budaya Jawa. Salah 

satunya melalui berbagai kegiatan kesenian 

dan kebudayaan yang kerap digelar 

oleh pemerintah maupun instansi dan 

komunitas di Kota Surakarta. 

UNS juga mewadahi mahasiswa yang 

memiliki ketertarikan dalam kesenian 

tradisional melalui Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) Badan Koordinasi Kesenian 

Tradisional (BKKT). UKM ini dibentuk pada 

7 Juli 1977, setahun setelah UNS berdiri. 

Rutin Latihan Karawitan dan Tari

UKM BKKT telah kembali aktif 

mengadakan berbagai kegiatan luring 

setelah dua tahun banyak agenda 

dilaksanakan secara daring karena 

pandemi. Salah satu kegiatan yang mulai 

rutin dilakukan adalah latihan reguleran. 

Ketua UKM, Hartanto Nugroho mengatakan 

bahwa tersedia dua latihan yang dapat 

diikuti mahasiswa, yaitu tari dan karawitan.

“Latihannya masing-masing seminggu 

sekali, setiap Rabu dan Jumat. Ini sudah 

berjalan sejak minggu kemarin sampai awal 

November besok. Output dari latihan ini 

berupa pementasan secara virtual, jadi 

UKM BKKT UNS
Nguri-Nguri Budaya Jawa
melalui
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direkam terus diunggah ke Youtube BKKT,” jelasnya.

Latihan ini tidak dipungut biaya dan terbuka untuk seluruh 

mahasiswa UNS, baik anggota maupun non anggota UKM. 

Selain reguleran tari dan karawitan, agenda rutin BKKT UNS 

adalah reguleran rias yang dilaksanakan sekali setiap bulannya.

 “Dari latihan ini, talent-talent yang potensial juga akan 

diikutkan dalam pentas produksi karena reguleran ini bisa 

diibaratkan sebagai wadah pengembangan minat dan bakat 

mahasiswa. Mulai dari yang aktif reguleran maupun mereka 

yang punya potensi sesuai garapannya, akan dibawa ke pentas 

produksi,” imbuh Hartanto.

Melestarikan Budaya Tidak Harus Jadi Seniman

UKM BKKT turut mewadahi mahasiswa yang memiliki 

ketertarikan dengan dunia kesenian tradisional sekaligus sebagai 

wadah nguri-nguri budaya Jawa. Hartanto mengatakan bahwa 

banyak upaya untuk melestarikan budaya dan kesenian, tidak 

harus terjun langsung ke dunia seni dan budaya.

“Melestarikan budaya tidak harus dengan memainkan 

atau terjun langsung. Tapi bisa juga dengan mengapresiasi, 

mendukung, menonton pementasan, dan tertarik mengikuti 

perkembangan seni juga bagian dari melestarikan budaya. Kalau 

teman-teman punya minat dan bakat lebih, bisa disalurkan 

dalam bidang kesenian,” tuturnya.

Hartanto menambahkan, Indonesia memiliki banyak budaya, 

lalu siapa lagi yang melestarikan budaya tersebut kalau bukan 

masyarakatnya, terutama generasi muda.

Pentas Produksi

Salah satu agenda besar yang diadakan oleh UKM BKKT 

UNS adalah pentas produksi (penpro). Kegiatan ini biasanya 

dilangsungkan di Taman Budaya Jawa Tengah (TBJT) setiap akhir 

tahun. Lakon yang dibawakan setiap tahunnya pun berbeda. 

“Semua yang terlibat dalam penpro, baik dari panitia, talent, 

manajer, dan sebagainya dibawahi oleh UKM. Jadi, kami juga 

menyesuaikan tim dengan lakon yang akan dibawakan. Ini juga 

sebagai output besar latihan reguleran yang kami gunakan 

sebagai wadah menyiapkan penpro tersebut,” tutur Hartanto.

Keanggotaan

Keanggotaan UKM ini terbuka bagi seluruh mahasiswa 

UNS, baik jenjang diploma, sarjana hingga pascasarjana. 

Saat ini, anggota BKKT tercatat sekitar 400-an dari angkatan 

2018-2021. Sementara, total pengurus UKM ini berjumlah 

37 pengurus. 

“Lima divisi itu antara lain divisi penelitian dan pengembangan. 

Lalu divisi manajemen keanggotaan, Divisi berikutnya rias, 

logistik, dan perlengkapan. Keempat, media, publikasi, dan 

perizinan. Terakhir, manajemen pementasan yang tugasnya 

mendampingi dan mengurus kegiatan talent mulai latihan 

sampai pementasan,” terang Hartanto. 

Mahasiswa Prodi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya (FIB) 

tersebut mengatakan bahwa bergabung dengan BKKT tidak 

harus memiliki bakat dalam kesenian. Karena di BKKT akan 

diajak belajar mulai dari nol.

Harapan

Ketua UKM BKKT UNS, Hartanto berharap UKM ini terus 

semakin matang seiring bertambahnya usia.

“BKKT kan usianya unda-undi dengan UNS, jadi kalau UNS 

makin tua, BKKT juga makin tua. Seperti manusia, semakin tua 

semakin matang karena di dalamnya sudah masuk ke proses 

pendewasaan. Semoga sistem yang ada semakin matang dan 

bisa diterapkan bahkan tidak hanya di lingkup universitas saja, 

tetapi juga di luar sana,” harap Hartanto. Bayu Aji Prasetya
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UNIVERSITAS Sebelas Maret (UNS) Surakarta berupaya 

mendorong Perguruan Tinggi (PT) di Indonesia 

menuju kampus inklusi yang ramah pada penyandang 

disabilitas.Upaya itu dilakukan dengan menggelar UNS 

Inclusion Metric yang diresmikan oleh Rektor UNS, 

Prof. Jamal Wiwoho, S.H., M.Hum. di pelataran Danau 

UNS bertepatan dengan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-77 

Republik Indonesia (RI) pada Rabu (17/8/2022). 

Launching UNS Inclusion Metric ini ditandai 

dengan penekanan tombol oleh Rektor UNS, Prof. 

Jamal Wiwoho, S.H., M.Hum. Adapun UNS Inclusion 

Metric merupakan sebuah inovasi model perankingan 

yang dikembangkan oleh Pusat Studi Difabilitas (PSD) 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

(LPPM) UNS.

“UNS Inclusion Metric ini sebagai upaya positif 

Kembangkan 
Inovasi 
Perankingan 
Inclusion Matric

Pusat Studi Difabilitas UNS
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untuk mengukur Perguruan Tinggi (PT) di 

Indonesia dalam mengimplementasikan 

kampus ramah disabilitas. Sekaligus juga 

mendorong PT menuju kampus inklusif 

yang ramah disabilitas,” ujar Prof. Jamal 

dalam sambutannya.

Prof. Jamal turut berharap semoga 

UNS dan PT di seluruh Indonesia dapat 

semakin nyata dalam memberikan 

kesempatan pemenuhan hak-hak 

disabilitas khususnya di bidang Pendidikan 

Tinggi.

“Selain untuk mengukur tingkat 

inklusifi tas di PT, UNS Inclusion Metric 

juga difungsikan untuk mengeluarkan 

kebijakan PT terkait pendidikan 

inklusi, bagaimana PT membangun 

budaya inklusi, mewujudkan praktik 

pendidikan inklusi di bidang akademik, 

serta mengimplementasikan hal-hal 

yang berkaitan dengan administratif, 

kemahasiswaan, dan sarana prasarana 

yang ramah disabilitas,” lanjut Prof. Jamal.

Ketua PSD LPPM UNS, Prof. Dr. 

Munawir Yusuf, M.Psi. menuturkan 

program tersebut berangkat dari UU 

Nomor 8 Tahun 2016. Undang-undang 

tersebut mengamanatkan setiap warga 

negara termasuk penyandang disabiltas 

berhak mendapatkan pendidikan yang 

bermutu di semua jenis, jalur, dan jenjang 

pendidikan.

“Di perguruan tinggi, semuanya belum 

memberikan kesempatan untuk bisa 

menampung, menerima, dan melayani 

mahasiswa disabilitas. Karena itu, kami 

mendorong dengan menerbitkan indeks 

kampus inklusi yang ramah disabilitas,” 

terang Prof. Munawir.

Melalui indeks tersebut, bisa diukur 

sejauh mana setiap PT telah mulai 

melaksanakan layanan, menyediakan 

fasilitas pendukung, serta memberikan 

kesempatan yang luas bagi mahasiwa 

penyandang disabilitas untuk belajar di 

perguruan tinggi.

UNS Inclusion Metric juga bisa 

untuk pengukuran yang bisa dijadikan 

pemeringkatan perguruan tinggi baik di 

dalam negeri maupun luar negeri. Setiap 

tahun pihaknya berharap bisa digunakan 

untuk mengukur perguruan tinggi yang 

berminat mengikuti pemeringkatan. Hal 

itu mengingat tidak semua perguruan 

tinggi mengikutinya.

Sementara itu, di UNS setiap 

tahun sudah membuka jalur mandiri 

pendaftaran mahasiswa penyandang 

disabilitas. Dengan demikian, menurut 

Prof. Munawir hal itu sudah memberikan 

ruang bagi setiap calon mahasiswa 

penyandang disabilitas.

Setiap tahunnya, rata-rata ada 

50 sampai 60 calon mahasiwa baru 

penyandang disabilitas. Kemudian melalui 

proses seleksi mandiri, diterima sekitar 

15 mahasiswa hingga 20 mahasiswa. 

Sekarang ini, UNS melayani 63 mahasiwa 

penyandang disabilitas yang tersebar di 

berbagai fakultas.

“Untuk memberikan kelancaran dalam 

perkuliahan, kami sediakan pendamping 

mahasiswa yang diberi nama Relawan 

Mahasiswa untuk Penyandang Disabilitas. 

Selain itu, kami juga mengondisikan 

lingkungan kampus secara bertahap agar 

fasilitas-fasilitas yang ada bisa aksesibel 

untuk penyandang disabilitas,” pungkas dia.

Ucapan selamat atas launching UNS 

Inclusion Metric ini hadir dari berbagai 

kalangan. Ketua Dewan Profesor UNS, 

Prof. Suranto Tjiptowibisono, M.Sc., Ph.D. 

berharap semoga UNS Inclusion Metric 

dapat menjadi pelopor kampus inklusi 

di Indonesia. Serta dapat memberikan 

kontribusi bermakna dalam memberikan 

kesempatan bagi kaum disabilitas di 

Indonesia.

Kemudian Menteri Koordinator Bidang 

Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 

(Menko PMK) RI, Prof. Muhadjir E� endy 

menyampaikan bahwa UNS Inclusion 

Metric ini dapat meningkatkan inklusifi tas 

di PT.

“Apresiasi yang tinggi kepada UNS 

yang telah menjadi pelopor lahirnya 

UNS Inclusion Metric sebagai upaya 

PT dalam mewujudkan kampus inklusi 

yang ramah disabilitas,” tutur Muhadjir.

Selanjutnya Menteri Pemuda dan 

Olahraga (Menpora) RI, Zainudin Amali 

menyampaikan bahwa launching UNS 

Inclusion Metric adalah suatu hal 

yang luar biasa. Zainudin Amali pun 

meyakini bahwa UNS akan sukses dalam 

melaksanakan program UNS Inclusion 

Metric ini.

“Selamat dan sukses atas launching 

UNS Inclusion Metric. Semoga dari 

launching ini dapat menjadi pemicu 

bagi PT lainnya untuk turut serta dalam 

pemenuhan hak penyandang disabilitas 

di Indonesia,” pungkas Zainudin Amali. 

Lina Khoirun Nisa/Dwi Hastuti
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Sebelum alat tukar ditemukan dan dipergunakan, masyarakat 

di dunia menggunakan sistem barter untuk mendapatkan 

suatu barang. Sistem barter kemudian menghilang seiring 

ditemukannya uang sebagai alat tukar sah yang dinilai lebih 

praktis. Siapa yang menyangka sistem barter dapat menekan 

infl asi pada masa pandemi Covid-19? Dosen Universitas Sebelas 

Maret (UNS) Surakarta, Dr. Sutanto, S.Si., DEA, memodifi kasi 

sistem barter tersebut menjadi lebih modern yang dinamai 

dengan Indobarter.

SAAT pandemi Covid-19 melanda Indonesia, masyarakat dibatasi 

beraktivitas. Sejumlah masyarakat juga takut untuk berinteraksi 

dengan orang banyak seperti di pasar. Hal itu berimbas pada 

menurunnya jumlah pendapatan pedagang di pasar, terutama 

pedagang pasar tradisional.

Dr. Sutanto bercerita saat pandemi Covid-19 dia menemui 

pedagang di pasar tradisional pada sore hari. Saat ditemui, para 

pedagang mengeluh barang dagangannya belum habis, padahal 

mereka membutuhkan uang untuk membeli makan. Dari situlah 

Dr. Sutanto tertarik untuk menerapkan sistem barter modern.

“Jadi waktu sore barang dagangannya nggak laku itu nangis 

mereka. Kita tanya, apa yang mereka butuhkan? Mereka bilang 

saya ingin pulang bawa sembako. Nah, gimana beli sembako 

karena pisangnya masih utuh, semangkanya masih utuh. Akhirnya 

kami datang membawa rekayasa sosial. Ibu butuh apa? beras 

ya? Ya sudah ini kami berikan beras. Bayar pakai apa? Bayar 

saja pakai pisang atau semangka yang Anda punya. Berarti 

konsepnya sama seperti barter pertama terjadi,” ujarnya.

Sistem barter ciptaannya tidak berhenti sampai di situ. Barang 

yang tadi diperoleh dari pedagang kemudian difoto dan dijual 

secara daring melalui Whatsapp Bisnis. Foto-foto barang tersebut 

dijadikan katalog supaya pembeli dapat melihat wujud barang 

yang dijual. Berawal dari barter tersebut, Dr. Sutanto memiliki 

track record capaian penjualan pedagang di pasar. Ia kemudian 

mendepositkan uang supaya saat ada pesanan barang, beliau 

tinggal ambil barang dari pedagang di pasar. 

“Ketika sudah berjalan, pedagang ini punya track record capaian 

penjualan. Oh sehari kios pisang bisa Rp300.000, terus kalau 

seminggu ada Rp1,5 juta. Gimana kalau kita depositkan uang ke 

dia Rp1,5 juta terus kita ambil kalau ada pesanan online sebesar 

Rp1,5 juta. Di sini kami masih terus jualan online. Kalau ada yang 

beli, kita ambil di tempat beliau terus COD (cash on delivery) ke 

tempat yang pesan. Orang dipinjami duit tapi mengembalikannya 

pakai barang. Indobarter dapat marginnya. Kan boleh saya ambil 

pisang di ibu harga segini terus dijualkan harga segini. Nah, di poin 

yang kedua inilah yang kami uji coba. Ternyata bisa berjalan,” jelas 

dosen Program Studi (Prodi) Matematika, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pendidikan Alam (FMIPA), UNS ini.

Praktik tersebut ia jalankan di Pasar Legi, Kota Surakarta. 

Sistem barter yang dimodifi kasi itu membuahkan hasil yang 

bagus. Deposito uang yang diberikan kepada pedagang 

kemudian dikembalikan kepada tim Dr. Sutanto dalam bentuk 

barang kemudian dijejerkan dengan fungsi perbankan dalam 

meminjamkan uang. Dengan adanya track record baik dari 

para pedagang, perbankan pun tidak ragu dalam memberikan 

pinjaman kepada pedagang karena sudah terjamin kinerjanya.

dengan Sistem Barter Modern

INDOBARTERINDDDDDDDDOOOOBBBBBBARTER

Tekan InflasiTekan Inflasi

Majalah UNS
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Dr. Sutanto mengungkapkan bahwa 

sistem yang digunakan oleh Indobarter 

tersebut dapat menekan infl asi. Infl asi 

akan berbanding lurus dengan jumlah 

uang yang beredar. Semakin banyak uang 

beredar, infl asi akan naik. Saat pandemi 

Covid-19, transaksi mengalami penurunan. 

Jika jumlah transaksi turun, infl asi justru 

akan naik. Untuk mengatasi hal tersebut, 

perlu adanya cara untuk mengurangi 

kecepatan uang berpindah tangan.

“Jadi riset ini tujuannya mau membuat 

sebuah kajian kecil bahwa kecepatan uang 

berpindah tangan itu bisa direm dengan 

barter. Kedua, ketika perbankan dijejerkan 

dengan platform online atau membantu 

pedagang berjualan sebenernya kita 

bisa terhindar dari bunga. Dan ini bisa 

bergulir terus datanya. Kemudian, secara 

kuantitas, perbankan bisa mendapat 

nasabah. Secara kualitas, masing-masing 

nasabah bisa menambah terus jumlah 

uang yang dideposit,” jelas dosen yang 

menamatkan program doktoralnya di 

Universite Bordeaux 1, Prancis dengan 

predikat tres bien (sangat memuaskan).

Didanai Kedaireka Matching 

Fund

Sistem Indobarter ini diajukan 

oleh Dr. Sutanto sebagai usulan pada 

program Kediareka Matching Fund yang 

diadakan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek). Setelah melalui 

proses panjang, program ini disetujui 

untuk didanai oleh Kedaireka. Indobarter 

diberi pendanaan sejumlah Rp307,9 juta.

Dalam usulan tersebut, Dr. Sutanto 

menggandeng Bank Permata Syariah. 

Ia juga menjelaskan sistem ini ke Bank 

Indonesia serta Otoritas Jasa Keuangan. 

Selain itu, sistem Indobarter juga sudah 

dikomunikasikan dengan Wali Kota 

Surakarta, Gibran Rakabuming Raka.

Dengan pendanaan tersebut ia akan 

memperluas cakupan Indobarter. Jika 

selama ini sistem Indobarter baru berjalan 

di Pasar Legi, Dr. Sutanto menargetkan 

Indobarter dapat diimplementasikan di 

empat pasar tradisional lain. Keempat 

pasar tradisional lain tersebut di antaranya 

Pasar Klewer, Pasar Ikan Balekambang, 

dan Pasar Gede di Kota Surakarta serta 

Pasar Palur, Kabupaten Karanganyar. 

Beliau juga akan melebarkan sayap ke 

Kabupaten Magelang dan Kabupaten 

Pacitan ke depannya. Saat ini di Magelang 

sudah ada dua pasar tradisional yang 

bekerja sama. Sementara itu, kerja 

sama dengan Kabupaten Pacitan masih 

dibicarakan.

Perluas Target Konsumen dan 

Mitra

Selain memperluas daerah cakupan, 

Indobarter juga memperluas sasaran 

pasarnya. Jika saat ini baru menyasar 

konsumen akhir seperti ibu rumah 

tangga, ke depan Indobarter memperluas 

sasarannya ke end user dan corporate. 

Maksud end user yakni para pedagang 

makanan olahan yang membutuhkan 

bahan-bahan pokok seperti sembako.

Saat ini, Indobarter sedang melakukan 

negosiasi dengan SMA Pradita Dirgantara, 

Kabupaten Boyolali. Kerja sama yang 

mungkin dilakukan yakni Indobarter 

menyuplai kebutuhan sembako untuk 

sivitas akademika SMA Pradita Dirgantara. 

Sekolah binaan UNS tersebut memiliki 

asrama sehingga segala kebutuhan 

makan disediakan oleh pihak sekolah. 

Target Dr. Sutanto, tahun ini Indobarter 

akan memiliki konsumen berupa retail

sejumlah 330, end user sejumlah 10, dan 

corporate sejumlah 5.

Indobarter juga akan memperluas 

mitra. Indobarter akan mulai bermitra 

dengan penyuplai (supplier) bahan pokok. 

Indobarter juga sedang berupaya untuk 

bermitra dengan petani sehingga harga 

barang di Indobarter lebih murah dari 

harga pasaran.

Dengan adanya Indobarter, Dr. 

Sutanto berharap menemukan pola 

bagaimana pendistribusian barang dari 

produsen utama hingga ke konsumen. 

Pola tersebut diusahakan agar lebih efektif 

lagi sehingga barang-barang yang ada di 

pasar lebih terjangkau oleh konsumen. 

Ida Fitriyah
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Jajaki Jajaki 
SektorSektor AgribisnisAgribisnis 

dengan Kaktusdengan Kaktus
KESEMPATAN berkecimpung di dunia bisnis terbuka lebar bagi siapa saja, tak terkecuali 

mahasiswa. Peluang tersebut kian besar dengan banyaknya program pengembangan 

usaha yang tersedia. Muhammad Hilmi Sabitul Azmi telah membuktikannya. Mahasiswa 

Program Studi (Prodi) Pendidikan Administrasi Perkantoran (PAP) Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (FKIP) UNS itu menggeluti dunia agribisnis di tengah kesibukannya 

sebagai mahasiswa.

Kangkaktus, nama produk tanaman yang telah ia kembangkan sejak akhir 2020. 

Terdapat tiga jenis tanaman yang tersedia, yakni kaktus, sukulen, dan haworthia. 

Kangkaktus tidak hanya menjual tanamannya saja, tetapi juga menyediakan produk 

pelengkap. Media tanam, batu, pot juga tersedia bagi pencinta tanaman yang ingin 

merawat tanamannya. 

Bisnis yang Azmi kelola bersama ayahnya semakin inovatif dengan meluncurkan 

variasi pengemasan cantik untuk keperluan suvenir. Langkah ini pun cukup berhasil. 

Kangkaktus pernah memperoleh pesanan sebanyak 600 buah suvenir pernikahan 

di Jakarta.

Ide usaha Azmi bermula saat ia mengambil mata kuliah pengantar bisnis. Kala itu, 

dosen meminta para mahasiswa untuk membuat sebuah rancangan bisnis. Azmi 

mencermati daerah tempat tinggalnya di Lembang yang merupakan kawasan wisata. 

Ia menceritakan kalau dulu terdapat banyak penjual tanaman kaktus dan sukulen 

yang banting harga akibat menurunnya wisatawan pada masa pandemi. 

Muhammad Hilmi Sabitul Azmi

24
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Azmi betul-betul menjalankan 

bisnisnya mulai dari nol. Ia langsung 

menjajaki metode penjualan 

dengan memanfaatkan me dia 

online karena belum memiliki 

greenhouse dan masih 

berperan sebagai dropshipper. 

Pada bulan-bulan beri-

kutnya, perkembangan Kang-

kaktus mulai menunjukkan 

kemajuan dan Azmi semakin 

berbenah. Ia mengaku banyak 

mendapat pelajaran baru ketika 

mulai dengan berbisnis online

ini. Memasuki 2021, perkembangan 

Kangkaktus kian membaik. 

“Habis itu nggak disangka-sangka maju lah. 

Mulai dari foto produk dan lain-lain itu diperhatikan. 

Ketika sudah tiga bulan itu baru ada satu per satu (pembeli). 

Mulai dari satu hari satu paket, satu hari dua paket, (hingga) tiga 

paket. Akhirnya satu hari pernah sampai 30 paket,” ujar Azmi.

Kini, Kangkaktus telah memiliki total sebanyak empat 

greenhouse. Tiga greenhouse berada di Bandung dan satu lagi 

terdapat di Jaten, Karanganyar. Greenhouse Jaten merupakan 

hasil upayanya mengikuti program “Wirausaha Baru Mahasiswa” 

atau Wibawa 2021 yang diselenggarakan UNS. Azmi mendapat 

stimulan modal yang tak tanggung-tanggung, yakni Rp10 juta. 

Langkahnya membuat greenhouse di daerah Jaten memang 

tepat. Azmi tidak perlu mengambil tanaman dari Bandung. Ia pun 

semakin mudah memasarkan produknya di Solo. Hal tersebut 

Azmi lakukan karena mengutamakan pengembangan internal 

bisnisnya. Greenhouse yang ia miliki sekarang memfasilitasi 

setiap pembeli yang ingin melihat-lihat atau membeli secara 

langsung. 

“Yang paling penting kan kita o�  ine-nya ada. Jadi ketika 

pembeli mau berkunjung o�  ine itu kita juga bisa mem-branding 

Kangkaktus ini dulu sendiri,” kata Azmi.

Wibawa UNS turut memuluskan jalan Kangkaktus untuk 

dikenal publik. Kegiatan ekspo yang diselenggarakan Wibawa 

UNS di Solo Paragon dan  Solo Techno Park menjadi strategi 

promosi yang menguntungkan. Ia juga membawa Kangkaktus 

ke beberapa pameran di Bandung. Azmi turut mengambil 

peluang dengan menjadi sponsor acara-acara kampus yang 

diselenggarakan mahasiswa. 

Bisnis tanaman kaktus, menurut Azmi, memiliki potensi pasar 

yang bagus. Segmentasi yang luas terlihat dari jangkauan usia 

pembeli dari muda hingga tua. Pembeli tanaman kaktus juga 

tidak dibatasi oleh gender, baik pria maupun wanita dapat 

membelinya.  

Harga produk pun terbilang murah. Azmi 

menjual beberapa tanaman dengan 

harga yang bervariasi. Untuk bibitnya 

dijual mulai dari Rp1.000 per 

buah. Paket tanaman biasa dijual 

dengan harga Rp6.000 hingga 

Rp8.000 per buah. Sedangkan 

ia menyediakan paket souvenir 

dengan harga Rp10.000 hingga 

Rp12.000.

Bisnis tanaman Kangkaktus 

selalu menciptakan adanya 

pembelian kembali. Konsumen 

yang memang pencinta tanaman 

melakukan pembelian kembali 

untuk menambah koleksi mereka. 

Adapun konsumen menjadikan 

tanaman tersebut sebagai hadiah bagi 

keluarga, pasangan, atau teman. Perawatannya 

yang cukup mudah dinilai menjadi penyebab tanaman 

kaktus memiliki banyak peminat.

“Kebanyakan membeli untuk koleksi pribadi. Untuk kamar 

estetik, kebanyakan yang beli gitu. Kalau nggak, buat kado. 

Nanti mereka minta buat dituliskan sesuatu,” ujarnya.

Azmi pun sudah mempersiapkan beberapa pengembangan 

pada bisnis tanaman kaktusnya. Ia menyadari bahwa dua tahun 

merupakan usia yang masih sangatlah muda bagi bisnisnya. Ia 

berencana mengoptimalkan produknya dengan menambah 

jumlah stok dan variasi kaktus. 

Promosi akan terus Azmi gencarkan pada berbagai acara 

sebagai sponsor. Ia juga ingin menambah jumlah akun bisnis 

o�  ine-nya di lokapasar-lokapasar lainnya. Langkah besarnya 

ialah menjadikan Kangkaktus sebagai sebuah CV dalam dua 

tahun mendatang.  “Tujuan saya dalam waktu dua tahun ini kita 

sudah bikin CV biar legal. Mungkin setelah lulus lah ya bikin CV. 

Targetnya bikin CV sendiri. Terus juga bisa mengakomodasi 

petani-petani yang kemarin sempat gulung tikar,” pungkas 

Azmi. Rangga Pangestu Adji
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MEMBUKA luasnya wawasan ilmu 

penge tahuan akan semakin mu-

dah jika seseorang sudah gemar 

melakukannya. Hal tersebut dapat 

terlihat dari sosok Prof. Dr. Fitria 

Rahmawati, S.Si., M.Si. Ia merupakan 

salah satu Guru Besar Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam (FMIPA) Universitas Sebelas 

Maret (UNS) Surakarta di bidang 

Ilmu Kimia yang sangat dibanggakan. 

Rentetan prestasi dan pencapaian 

yang telah didapat cukup membuk-

tikan kesungguhannya dalam 

berkon tribusi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan

Mungkin jarang terdengar bila 

seseorang mencintai pekerjaan di 

laboratorium dan ingin menjadi 

peneliti. Namun, ketekunan Prof. 

Fitria dalam mempelajari ilmu kimia 

sejak Sekolah Menengah Atas (SMA) 

menuntunnya menuju kecintaan 

pada salah satu cabang ilmu sains ini. 

Menurutnya, kimia merupakan ilmu 

yang mampu menjelaskan berbagai 

fenomena alam baik skala atomik 

maupun makro.

“Kimia merupakan sains yang bisa 

menjelaskan fenomena alam mulai 

dari skala atomik sampai makro,” ujar 

Prof. Fitria kepada Majalah UNS.

Rekam Jejak Akademik

Pengalaman belajar tentu tidak 

ia lalui dengan waktu singkat. Usai 

menempuh pendidikan SMA, langkah 

perjalanan akademiknya berlanjut di 

Universitas Brawijaya (UB) Malang. 

Ia mengambil Program Studi (Prodi) 

Kimia di Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA). 

Masa kuliahnya ditempuh selama 

empat tahun, terhitung sejak 1993 

hingga 1997. 

Ia menerima Beasiswa Karyasiswa 

untuk melanjutkan studi magister 

dengan menekuni cabang ilmu 

Kimia Fisika pada Prodi Kimia FMIPA 

Universitas Gadjah Mada (UGM) 

Yogyakarta. Studi magisternya 

mampu ia selesaikan selama tiga 

tahun, sejak 1998 hingga 2001. Di 

saat yang bersamaan, pada 1998 

memulai kariernya di UNS. Ia mulai 

aktif mengajar sebagai Asisten Ahli 

pada 2001. Kariernya turut meningkat 

hingga pada 2006 Prof. Fitria menjadi 

Lektor.

Prof. Dr. Fitria Rahmawati, S.Si., M.Si.

Guru Besar Ilmu Kimia, 
Berawal dari Suka Pekerjaan 
Laboratorium

Majalah UNS
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Studi doktoral ia tempuh di Institut 

Teknologi Bandung (ITB) pada 2007 lalu. 

Di sana, Prof. Fitria mengambil spesifi kasi 

elektrokimia zat padat di Prodi Kimia ITB. 

Ia juga mengikuti Program Sandwich 

dengan Pohang University of Science 

and Technology (POSTECH) South 

Korea. Program tersebut memberikan 

kesempatan baginya untuk menciptakan 

inovasi-inovasi baru dalam penelitian. 

Melalui pembinaan kerja sama riset dan 

publikasi dengan mitra peneliti lain dari 

luar negeri, program ini turut membentuk 

motivasi untuk terus membangun dan 

berkarya serta membangun jejaring 

dengan para peneliti dari berbagai 

belahan dunia. Program Doktoral pun 

berhasil ia selesaikan pada 2011.

Tidak berhenti sampai disitu, Prof. Fitria 

mendapat kesempatan untuk mengikuti 

program Visiting Research Student di 

Electroceramics Lab., Research Institute 

of Science and Technology, POSTECH, 

Korea Selatan.

Masuk 29 Ilmuwan Internasional 

Sekaligus Mentor Peneliti

Prof. Fitria masuk dalam 29 ilmuwan 

internasional yang menjadi Mentor 

Peneliti Muda Indonesia. Hal tersebut 

diumumkan oleh The Conversation 

Indonesia pada Jumat (12/8/2022). 

Para ilmuwan dari berbagai bidang 

studi dan kepakaran itu berasal dari 

berbagai negara dan terafi liasi dengan 

sejumlah institusi bereputasi global 

seperti AstraZeneca, Anjani Mashelkar 

Foundation, dan Smithsonian National 

Museum of Natural History.

Ia menuturkan kalau Program Science 

Leadership Collaborative (SLC) ini 

merupakan program yang digagas The 

Conversation Indonesia dan bekerja sama 

dengan beberapa media, Ikatan Ilmuwan 

Indonesia Internasional, serta Akademi 

Ilmuwan Muda Indonesia.

Tujuan program SLC yaitu memfasilitasi 

program mentoring dari 29 peneliti 

muda Indonesia yang terpilih secara 

kompetitif dengan 29 mentor yang dipilih 

dari beberapa ilmuwan di dunia. Proses 

mentoring akan berlangsung selama 9 

bulan ke depan pada periode 2022/2023. 

Mentoring bersifat spesifi k sesuai bidang 

keilmuan dan area riset antara mentor 

dengan mentee. 

“Melalui program ini diharapkan 

mentor dapat menjaga passion mentee

dalam sains dan riset, melaksanakan 

beberapa collaborative works, dan 

mentee siap menjadi menjadi ilmuwan 

muda potensial pada Indonesia Emas 

2045,” Harap Prof. Fitria.

Dalam program ini, ke-29 ilmuwan 

internasional yang berasal dari Jepang, 

India, Australia, Amerika Serikat, Prancis, 

dan tentu saja Indonesia, akan berbagi 

pengalaman dan pengetahuan. Mereka 

juga diharapkan terlibat dalam berbagai 

kegiatan kolaboratif bersama peneliti 

yang didampingi, serta membantu 

memperluas jaringannya agar bisa 

menginisiasi riset-riset kolaboratif 

internasional di masa yang akan datang.

Nilai Kehidupan dan Cita-cita

Dengan segudang pencapaian yang 

telah didapat, sangat nampak bahwa 

banyak pihak yang memercayakan amanah 

di pundak Prof. Fitria. Ia sangat berusaha 

untuk menjalankan setiap amanah dengan 

baik. Rasa ikhlas dan kejujuran menjadi 

kunci dalam menjalaninya.

Banyak hal yang telah ia capai 

tidak menyurutkan Prof. Fitria untuk 

membangun cita-cita. Dalam posisi 

sekarang ini, ia sungguh berharap kepada 

mahasiswa yang telah dibimbingnya untuk 

lebih sukses dalam karier dan kehidupan. 

Ia pun masih terus mendorong dirinya 

sendiri untuk setidaknya memiliki satu 

invensi atau reka cipta substansial dalam 

electrochemical energy conversion dan 

bisa dihilirkan oleh industri. Kecintaannya 

pada ilmu kimia juga sedang ia realisasikan 

dalam bentuk buku. Ia berharap dapat 

menulis beberapa teks yang berkualitas 

dan bisa menjadi acuan pembelajaran 

di bidang kimia fi sika, kimia zat padat 

dan elektrokimia. Rangga Pangestu Adji

Sukses Membangun 
Karier hingga ke Luar Negeri

Hingga kini telah banyak amanah yang dipercayakan kepada Prof. 

Fitria. Salah satunya, ia kini menjabat sebagai Kepala Prodi Magister Kimia 

FMIPA UNS periode 2019--2023. Prof. Fitria juga menjadi Kepala Editor 

ALCHEMY, jurnal kimia FMIPA UNS hingga terakreditasi nasional Sinta 2 

pada 2016. Hingga pada 2017, pengajuan kenaikan pangkat Lektor ke Guru 

Besar disetujui dengan Surat Keputusan yang turun pada September 2021.

Lebih jauh lagi, karier Prof. Fitria telah merambah dunia internasional. 

Selama lima semester, yakni sejak 2021 hingga 2023, ia menjadi Adjunct 

Professor pada Department of Material Engineering and Convergent 

Technology, Gyeongsang National University, Korea Selatan. Ia juga 

bertugas sebagai Editor pada Journal Open Chemistry, de Gruyter Publisher, 

yakni jurnal berkualifi kasi Q3 terindeks Scopus dan Web of Science. Ia 

turut menjadi reviewer beberapa jurnal internasional terbitan Elsevier, 

Royal Society of Chemistry, Springer, Taylor and Francis, serta de Gruyter.

Rangga Pangestu Adji
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